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ABSTRAK

. PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN BURNOUT TERHADAP
KINERJA PERAWAT PADA RUMAH SAKIT PEKANBARU
MEDICAL CENTER DI KOTA PEKANBARU

Oleh

IVAN NUGRAHA
NIM. 11770113726

Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center.
Tupgan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja
dan_Burnout Terhadap Kinerja Perawat Pada Rumah Sakit Pekanbaru Medical
Cea’er, baik secara parsial maupun secara simultan. Adapun dalam penelitian ini
jur@ah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 89 orang. Metode
dalam penelitian ini menggunakan metode non probability sampling dengan
menggunakan purposive sampling. Data yang digunakan adalah data primer dan
sekunder. Metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja, begitu juga
dengan Burnout secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Perawat Pada Rumah
Sakit Pekanbaru Medical Center. Secara simultan Motivasi Kerja dan Burnout
berpengaruh terhadap Kinerja Perawat Pada Rumah Sakit Pekanbaru Medical
Center. Adapun besaran persentasenya sebesar 96,8%, sedangkan sisanya sebesar
(3,2%) sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Burnout dan Kepuasan Kerja Perawat.
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ABSTRACT
HE INFLUENCE OF WORK MOTIVATION AND BURNOUT ON
NURSES' PERFORMANCE AT PEKANBARU MEDICAL
CENTER HOSPITAL IN PEKANBARU CITY
BY

IVAN NUGRAHA
NIM. 11770113726

S NIN!lw ejdigyeH @

= This research was conducted at the Pekanbaru Medical Center Hospital.
Théaim of this research is to determine the influence of work motivation and
burnout on nurse performance at Pekanbaru Medical Center Hospital, both
partially and simultaneously. In this research, the number of samples used in this
resgarch was 89 people. The method in this research uses a non-probability
saripling method using purposive sampling. The data used are primary and
secondary data. Quantitative descriptive analysis method. The results of the
research show that work motivation partially influences performance, as well as
partial burnout influencing nurse performance at Pekanbaru Medical Center
Hospital. Simultaneously, work motivation and burnout influence the performance
of nurses at Pekanbaru Medical Center Hospital. The percentage size is 96.8%,
while the remainder is (3.2%) and the remainder is influenced by other variables
not examined in this research.

Keywords : Work Motivation, Burnout and Nurse Job Satisfaction.
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s KATA PENGANTAR

()

x —ARZ .

S Yo M (- o
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selaju tercurah kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi panutan dan teladan
bacjé”umat manusia di dunia, sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang
berﬁldul “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Burnout Terhadap Kinerja Perawat Pada
Ru%ah Sakit Pekanbaru Medical Center Di Kota Pekanbaru.”“ Sebagai Syarat
untwk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Program studi Strata | Manajemen
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Pada kesempatan ini, penulis telah banyak mendapatkan bimbingan,
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Maka dalam kesempatan ini dengan
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1. Kepada kedua orang tua saya, Papa Alfian Sulaimi dan Mama Enggreini
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=Allah SWT.
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gEkonomi dan Ilmu Sosial. Para Staff TU yang telah membantu dan memberi
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ziengan penuh kesabaran dan pengarahan kepada penulis dalam
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;ilmu pengetahuan kepada penulis
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o BAB I
QO
N PENDAHULUAN
(@)
=
1.1® Latar Belakang
3
= Rumah sakit sebagai salah satu sarana kesehatan dan tempat
=

perfyelenggaraan upaya kesehatan berusaha untuk meningkatkan kesehatan yang
Z

optﬁ@al bagi masyarakat. Perawat merupakan salah satu komponen dalam
peI%/anan di rumah sakit dan menjadi tolak ukur yang menentukan kualitas
pelégfanan kesehatan di rumah sakit. Perawat selalu dituntut profesionalismenya
dalgm menjalankan kinerja tugas keperawatan (Lailani, 2012).

Salah satu factor yang dapat meningkatkan kinerja perawat dalam
melaksanakan tugasnya di rumah sakit era moderm ini ialah dengan meningkatkan
motivasi kerja perawat itu sendiri. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Mangkunegara (2015), bahwa motivasi yang mendorong individu itu untuk
mencapai sukses. Apabila seseorang memiliki motivasi yang tinggi, maka
ceré)erung melakukan pekerjaan lebih maksimal, dibandingkan dengan orang-
oragg yang melakukan pekerjaan berdasarkan kewajiban semata.

Selain motivasi, terdapat hal lain yang dapat mempengaruhi kinerja

perawat, salah satunya yaitu kejenuhan kerja (burnout). Burnout merupakan

ug drwe]

baﬁ:z.an dari bentuk kelelahan fisik, emosional, dan mental yang diakibatkan oleh
keé‘libatan individu dalam waktu yang panjang terhadap sebuah situasi dengan
peri?(p)’h tuntutan emosional (Pines dan Aronson dalam Kartono, 2017).

Hal ini menyebabkan burnout seringkali menghambat laju kinerja para
perdwat yang akhirnya merugikan rumah sakit, burnout seringkali muncul di

durfia kerja dikarenakan rutinitas serta tekanan yang tinggi dalam kesehariaannya.

nery wisey ?’Je@ uej[n



b)

{
>

ﬂIés.

AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

A\ iﬂ'l

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

©

T Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center
QO

(di;':ngkat RS. PMC) merupakan salah satu rumah sakit swasta yang berada di
pu% kota pekanbaru. RS. PMC didirikan untuk melayani kebutuhan masyarakat
aka_3& arti penting sebuah pelayanan kesehatan yang professional dan berkualitas.
Logsi RS PMC berada di JI. Lembaga Pemasyarakatan No.25, Suka Maju,
KeéSail, Kota Pekanbaru, Riau.

2 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Deni Efriyanti selaku staf HRD
dar%Sekretariat di RS. PMC terdapat 89 perawat yang bekerja di bagian
ke;?'()erawatan. Perawat yang bekerja di bagian keperawatan ini dibagi menjadi 3
shift jam kerja.

Dari hasil wawancara bersama ibu Deni Efriyanti selaku staf HRD dan
Sekretariat RS. PMC beliau mengungkapkan bahwa motivasi kerja perawat yang
bekerja di RS. PMC mengalami penurunan setiap tahunnya dikarenakan
meningkatnya jumlah pasien setiap tahunnya menyebabkan meningkatnya beban
keriﬁ namun tidak sesuai dengan kenaikan gaji yang mereka terima sehingga
me;;yebabkan penurunan dalam semangat melayani pasien. Selain itu, masih
bar‘zﬂ),ak ditemukan perawat yang bekerja hanya sebatas memenuhi tanggung jawab
ser@ta. Sehingga hal ini memungkinkan datangnya keluhan baik itu dari keluarga
paéjl)en maupun dari pasien itu sendiri. Perbaikan terhadap kinerja harus dilakukan
kai‘gﬁa prestasi kerja yang dicapai tidak seperti yang diharapkan, dengan

=

meLﬁkukan perbaikan kinerja diharapkan tujuan organisasi di masa depan dapat

dic8pai dengan lebih.
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T Peneliti melakukan wawancara lanjut ditemukan bahwa para perawat
QO

meggalami tuntutan mereka harus bisa melayani pasien dengan ramah disaat

bet-%n kerja yang berat namun tidak sesuai dengan gaji yang mereka harapkan hal

ini%enyebabkan beberapa perawat jatuh sakit dan merasa tidak puas dengan diri

ser&ri. Selain itu pekerjaan yang monoton setiap harinya membuat perawat

meﬁsa jenuh dan bosan. Sehingga hal inilah yang menyebabkan munculnya
c

gejgla burnout dalam diri perawat dalam melakukan pekerjaannya.
QO

2y Tabel 1.1 Rekapitulasi Absensi Perawat Tahun 2016-2020 Rumah
= Sakit Pekanbaru Medical Center
Tahun Jumlah Hari Absensi Perawat Jumlah | Presentase
Perawat | Kerja | Sakit | Izin | Alpha | Absen (%)
2016 77 250 21 9 8 38 0,19%
2017 76 250 26 11 10 47 0,24%
2018 67 250 27 14 10 51 0,30%
2019 67 250 30 14 11 55 0,32%
2020 89 250 35 20 17 72 0,32%

Sumber : RS. PMC (2021)
Dari tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa tingkat absensi perawat setiap

tah@, yaitu pada tahun 2016 dengan jumlah presentasi 0,19% pada tahun 2017
der%an jumlah presentase 0,24% pada tahun 2018 dengan jumlah presentase
O,3§% pada tahun 2019 dengan jumlah presentase 0,32% dan pada tahun 2020
deré'an jumlah presentase 0,32%.

Berdasarkan temuan dari wawancara tersebut terdapat fenomena yang

ISI9A

terjadi tentang kinerja perawat yaitu: Masih adanya perawat yang merasa tertekan
Q
-~
saa?menghadapi pekerjaannya dikarenakan kurangnya motivasi dalam bekerja
dargbesarnya beban kerja yang dihadapi perawat dalam melayani pasien namun

7))
gaji§ yang didapatkan tidak sesuai yang mereka harapkan serta pekerjaan yang
H
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& Mmomoton setiap harinya membuat timbulnya kejenuhan kerja (burnout) pada
T
o perawat.
2 © . . .
€ o Berdasarkan pada uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk
(=]
c 3 . N . N
g mengangkat judul “ Pengaruh Motivasi Kerja dan Burnout terhadap Kinerja
=
= -~
‘% Pegawat pada Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center di Kota Pekanbaru?.
-y —
g [=
=
@ v
1.2 Rumusan masalah
)]
2 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
rumlisan masalah ini adalah sebagai berikut :
QO
c
1. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat Rumah
Sakit Pekanbaru Medical Center?
2. Bagaimana pengaruh burnout terhadap kinerja perawat Rumah Sakit
Pekanbaru Medical Center?
3. Bagaimana pengaruh motivasi kerja dan burnout terhadap kinerja
perawat Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center?
»n
1.3% Tujuan Penulisan

neny wisey| JrreAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] d

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat
Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center.

2. Untuk mengetahui pengaruh burnout terhadap kinerja perawat Rumah
Sakit Pekanbaru Medical Center.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan burnout terhadap

kinerja perawat Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center.
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Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis sendiri
untuk memperluas dan memperdalam wawasan dibidang manajemen,
khususnya masalah motivasi kerja dan burnout.

2. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang
bermanfaat sebagai masukan dan pertimbangan bagi rumah sakit
untuk mengetahui arti pentingnya pengaruh motivasi kerja dan
burnout terhadap kinerja perawat dalam meningkatkan Kkinerja
perawat.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

pihak yang ingin meneliti permasalahan yang sama pada masa yang

oA

o akan datang.

®

@

5 SISTEMATIKA PENULISAN

E Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dan memudahkan
=

<pembahasan proposal penelitian ini, pembahasan dilakukan secara

})E_S,Ia

omprehensif dan sistematik meliputi :

ABl : PENDAHULUAN
Pada bab ini di kemukakan latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan.
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TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini berisikan landasan teori yang melandasi pembahasan
penelitian ini, hipotesis serta variabel penelitian.

METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tentang : lokasi dan waktu penelitian,
sumber dan jenis data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, serta metode analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini akan menguraikan sejarah singkat perusahaan, struktur
perusahaan, dan aktivitas perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini merupakan bab yang memaparkan tentang hasil yang di
peroleh selama penelitian serta pembahasan.

PENUTUP
Bab ini mengemukakan tentang kesimpulan dari apa yang telah
penulis uraikan serta saran yang berhubungan dengan masalah

yang di hadapi oleh perusahaan.
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=
215 Manajemen Sumber Daya Manusia

R
[EEN
| U

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

n

Menurut Afandi (2018) Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan
sertEmengatur hubungan dan peranan tenaga kerja secara efisien dan efektif
semg))1gga tercapai tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.
> Menurut Ajabar (2020) Manajemen sumber daya manusia adalah proses
megberdayakan atau memaksimalkan anggota organisasi sehingga mampu
meﬁcapai tujuan organisasi tersebut secara efisien dan efektif
2.1.2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Hasibuan (2013) terdapat fungsi-fungsi manajemen sumber daya
manusia, yaitu :
1. Perencanaan
Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta
efisien agar sesuai dengan kebutuhan organisasi dalam membantu
terwujudnya tujuan
2. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasikan semua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan Kkerja,

delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi.

3. Pengarahan
Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan karyawan agar mau bekerja
sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya

tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.
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4. Pengendalian

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar
mentaati peruaturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan

rencana.

. Pengadaan

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, peempatan, orientasi dan
induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan

organisasi.

. Pengembangan

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan eknis, teoritis,

konseptual dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.

. Kompensasi

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung
berupa uang atau abrang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang

diberikan kepada organisasi.

. Pengintegrasian

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan
perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar terciptanya kerja sama yang

saling menguntungkan.

. Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan
kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan agar mereka tetap mau

bekerja sama sampai pensiun.
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Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujudnya

tujuan yang maksimal.

-
-

. Pemberhentian
Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari

suatu organisasi.

BYSNS NIN A!lw ejdid yeH @

2.23 Motivasi Kerja

N
V)
ne

Pengertian Motivasi Kerja
Menurut Afandi (2018), motivasi kerja adalah keinginan yg timbul dari

dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati dan terdorong
untuk melakukan aktifitas dengan keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh
sehingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan
berkualitas.

Motivasi meliputi perasaan unik, pikiran dan pengalaman masa lalu yang

=ei1S

mekipakan bagian dari hubungan internal dan eksternal perusahaan sedemikian

2{S]

penfingnya motivasi, banyak ahli filsafat, sosiologi, psikolog maupun ahli

DI

IdATUNZ

ma 'jemen melakukan penelitian.

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau
meéggerakkan. Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada
suraoer daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi
meE:persoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar
ch:n bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan

2
yang telah dibentuk.

nery wisey
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2.22 Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

V)

=~ Menurut Afandi (2018), adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

O

mdﬁvasi kerja yaitu :

QO
=
;-.
(&=
=
(0p)
=
)]
-~
Q
2.
A
QO
c
3.
4,
»n
—~
=)
—
®
e
—
V)
L
(o}
2.28.
e
<
m
-t

Kebutuhan Hidup

Kebutuhan untuk mempertahankan hidup, yang termasuk dalam
kebutuhan ini adalah makan, minum, perumahan, udara dan
sebagainya.

Kebutuhan Masa Depan

Kebutuhan akan masa depan yang cerah dan baik sehingga teripta
suasana tenang, harmonis dan optimisme.

Kebutuhan Harga Diri

Kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta penghargaan
prestise dari karyawan dan masyarakat lingkungannya.

Kebutuhan Pengakuan Prestasi Kerja

Kebutuhan atas prestasi kerja yang dicapai dengan menggunakan
kemampuan, keterampilan dan potensi optimal untuk mencapai

prestasi kerja yang sangat memuaskan.

Aspek dan Indikator Motivasi Kerja

Aspek ataupun indikator motivasi kerja terbagi menjadi dua dimensi dan

enafér-l indikator menurut Afandi (2018), yaitu:

1.

neny wisey jiuredAg uejng jo 4

Dimensi ketentraman adalah senang, nyaman dan bersemangat karena
kebutuhan terpenuhi.

Indikator:



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

11
©
& a. Balas jasa
QO
x - . -
o b. Kondisi kerja
=
= c. Fasilitas kerja
= : : . . :
— 2. Dimensi dorongan untuk dapat bekerja dengan sebaik mungkin.
=
- Indikator:
i S
7 a. Prestasi kerja
=
2 b. Pengakuan dari atasan
QO
Py c. Pekerjaan itu sendiri
QO
= d. Kejenuhan Kerja (Burnout)
2.3. Burnout

2.3.1. Pengertian Kejenuhan Kerja (Burnout)
Menurut Freudenberger dalam Priansa (2017) menyatakan bahwa

burnout adalah suatu bentuk kelelahan yang disebabkan oleh seseorang yang
beraktivitas terlalu intens, memiliki dedikasi yang tinggi dan berkomitmen,
bergktivitas terlalu lama dan banyak serta memandang kebutuhan dan keinginan

=)
sebdgai hal kedua yang dapat menyebabkan individu tersebut merasakan adanya

I

w»
tek§nan-tekanan yang memberikan sumbangan lebih banyak bagi perusahaannya

IU

Menurut Schaufeli dalam Priansa (2017) menyatakan bahwa burnout

(o}
S
meBUpakan bentuk stres kerja spesifik pada orang-orang yang bekerja sebagai
m

-t
hasﬂ- dari tuntutan emosional dalam hubungan antara pegawai dan orang-orang
<

yar% harus dilayani.
»

o
2.3:2 Dimensi dan Indikator Burnout

Menurut Mathis dan Jackson dalam Priansa (2017) menyatakan tiga

Ag ue

dimiénsi yang terkait dengan kejenuhan kerja yaitu sebagai berikut :

I

nery wisey j
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Kelelahan Emosional

Terjadinya ketika pegawai merasa terkuras secara emosional karena
banyaknya tuntutan pekerjaan dari perusahaan. Pada dimensi ini akan
muncul perasaan frustasi, putus asa, sedih, tidak berdaya, tertekan,
apatis terhadap pekerjaan dan merasa terbelenggu oleh tugas-tugas
dalam pekerjaan sehingga seseorang merasa tidak mampu memberikan
pelayanan secara psikologis. Selain itu, mereka mudah tersinggung dan

mudah marah tanpa alasan yang jelas.

. Depersonalisasi

Depersonalisasi adalah coping (proses mengatasi ketidak-seimbangan
antara tuntutan dan kemampuan individu) yang dilakukan individu
untuk mengatasi kelelahan emosional. Perilaku tersebut merupakan
upaya untun melindungi diri dari tuntutan emosional yang berlebihan

dengan memperlakukan

Greenberg dan Baron dalam Priansa (2017) menyatakan dimensi yang

itan dengan kejenuhan (burnout) yaitu sebagai berikut :

a.

o

134

Kelelahan Fisik

Ditandai dengan serangan sakit kepala, mual, susah tidur dan kurangnya
nafsu makan.

Kelelahan Emosional

Ditandai dengan depresi, perasaan tidak berdaya, merasa terperangkap
dalam pekerjaannya, mudah marah serta cepat tersinggung..

Kelelahan Mental



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

13
©
& Ditandai dengan bersikap sinis terhadap orang lain, bersifat negatif
QO
: terhadap orang lain, cenderung merugikan diri sendiri, pekerjaan,
©
= perusahaan, serta kehidupan pada umumnya.
i d. Rendahnya Penghargaan Terhadap Diri Sendiri
=
- Ditandai dengan tidak pernah puas terhadap hasil kerja sendiri, merasa
i tidak pernah melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya ataupun
c
2 orang lain.
QO
Py
2.4 Kinerja
c
2.4.1 Pengertian Kinerja

Menurut Mathis dan Jackson dalam Priansa (2017) menyatakan bahwa
Kinerja pada dasarnya adalah hal-hal yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh
pegawai dalam mengemban pekerjaannya.

Menurut Benardin dan Russel dalam Priansa (2017) menyatakan bahwa
kinerja merupakan hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau

N
kegfatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu.

Faktor — faktor yang mempengaruhi Kinerja

Menurut Mathis dan Jackson dalam Priansa (2017) kinerja pegawai

N
N
N1 TIPS 9

dip?bhgaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

@ a. Kemampuan individual
Mencakup bakat, minat, dan faktor keribadian. Tingkat keterampilan
merupakan bahan mentah yang dimiliki oleh seseorang berupa
pengetahuan, pemahaman, kemampuan, kecakapan interpersonal, dan

kecakapan teknis. Dengan demikian kemungkinan seorang pegawai

neny wisey jraedAg uejng jo £31s
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mempunyai Kinerja yang baik, jika kinerja pegawai tersebut memiliki
tingkat keterampilan baik, pegawai tersebut akan menghasilkan yang
baik pula.

b. Usaha yang dicurahkan
Usaha yang dicurahkan bagi pegawai adalah ketika kerja, kehadiran,
dan motivasinya. Tingkat usahanya merupakan gambaran motivasi yang
diperlihatkan pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

Oleh karena itu, jika pegawai memiliki tingkat keterampilan untuk

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

mengerjakan pekerjaan, ia tidak akan berkerja dengan baik jika hanya
sedikit upaya. Hal ini berkaitan dengan perbedaan antara tingkat
keterampilan dan tingkat upaya. Tingkat keterampilan merupakan
cerminan dari kemampuan yang dilakukan, sedangkan tingkat upaya
merupakan cerminan dari sesuatu yang dilakukan.

c. Lingkungan organisasional

g Di lingkungan organisasional, perusahaan menyediakan fasilitas bagi

:i pegawai yang meliputi pelatihan dan pengembangan, peralatan,

%, teknologi, dan manajemen

S Menurut Sutermeister dalam Priansa (2017) menyatakan bahwa faktor-
fak§)r yang memengaruhi pegawai terdiri atas motivasi, kemampuan,

IS

pe@etahuan, keahlian, pendidikan, pengalaman, pelatihan, minat, sikap
-
ke@badian kondisi-kondisi fisik dan kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosia, serta

keBlituhan egoistik.

neny wisey| Jjueig
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2.48. Dimensi Kinerja

V)

= Menurut Campbell dalam Sunnia (2018) Job Performance memiliki

O

delé)an dimensi, yaitu :

e

3 1. Job Specific task proficiency adalah dimensi yang menggambarkan

nely exsng NIN !

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

perilaku yang berhubungan dengan tugas utama seseorang dalam
organisasi sesuai dengan perannya. Sorang perawat memiliki peran
untuk membantu individu, sakit atau sehat, dalam Kinerja menunjang
pada kesehatan dan pemulihan pasien. Dalam hal ini peran perawat
mengacu pada proses asuhan keperawatan, maka perawat dituntun
untuk menguasai tugas — tugasnya sebagai perawat.

Non job specific task proficiency adalah dimensi yang menggambarkan
perilaku yang harus dimiliki secara umum yang sifatnya tidak spesifik.
Perawat selaiin memiliki tugas utama yang telah dirumuskan, perawat
juga memiliki tugas yang tidak tertulis atau semua perawat harus
memiliki hal tersebut, misalnya semua oerawat harus tersenyum ketika
menyaopa orang lain, ramah dan bertutur kata yang sopan ketika
berbicara. Sikap dan perilaku tersebut tidak dituliskan secara spesifik
namun perawat harus menampilkan sebagai bentuk kinerja.

Written and oral mommunication task proficiency adalah dimensi
dimana individu harus mampu melakukan komunikasi yang efektif
khususnya secara verbak kepada pasien dan keluarganya agar dapat
terbina hubungan saling percaya dan kerja sama yang baik dalam
melaksanakan asuhan keperawatan. Preawat juga harus mampu

berkomunikasi secara tulisan saat mendokumentasikan asuhan
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keperawatan agar terjalin kesinambungan pengertian antara perawat
dalam pemberian pelayanan ashan keperawatan.

Demonstrating effort adalah dimensi yang menggambarkan tentang
motivasi pekerja dan komitmen mereka terhadap pekerjaan mereka.
Dimensi ini adalah dimensi yang mencoba melihat seberapa kuat
keinginan seseorang dalam bekerja dan apa yang mendotongnya untuk
bekerja serta komitmen yang mereka buat sehubungan dengan kinerja
mereka dan organisasi.

Maintaining personal discipline adalah dimensi yang menggambarkan
perlakuan yang diberikan pada pekerja yang berulang kalli melakukan
perilaku negative yang merangarah pada tindakan — tindakan atau
kebijaksanaan yang ditetapkan organisasi sehubungan dengan
pelanggara n — pelanggaran yang dibuat pekerja yang berimbas pada
penurunan kinerja karyawan, misalnya denda atau sanksi yang
dikenakan pada perawat cenderung memolih berbicara hal — hal yang
tidak membangun pada saat jam kerja daripada memperhatikan pasien
atau hukuman yang diberikan pada perawat ketika perawat terlambat.
Facilitating peer and team performance adalah dimensi yang
menggambarkan  keefektifan  pekerja  dalam  menyelesaikan
pekerjaannya pada suatu kelompok teman sebaya. Hal ini terlihat
daslam kerja sama antara perawat yang didalamnya tidak ada senioritas
atau junioritas. Kelompok ini akan lebih efektif untuk saling mengajari

dan melengkapi dalam menyelesaikan tugas sebab tidak ada pihak
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senior yang cenderung memerintah junior maupun pihak junior yang
cendrung memerintah junior.

Supervision/leadership adalah dimensi yang menggambarkan salah
satu aspek kinerja yang dengan nyata diterapkan pada organisasi yang
berhubungan dengan perilaku kepemimpinan yang ada dalam
organisasi. Pemimpin biasanya membantu pekerja untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan, membantu pekerja melaksanakan metode kerja
yang efektif dan berusaha untuk menampilkan kinerja yang baik.
Kinerja perawat dalam suatu rumah sakit dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan di rumah sakit tersebut. Kepemimpinan yang otoriter
dan mendesak akans angat membuat pekerja kelelahan dan mengalami
penurunan Kinerja.

Management and administration adalah dimensi yang menggambarkan
struktur kepengurusan organisasi itu sendiri dalam hubungannya
dengan kinerja pekerja yang ada. Dengan adanya manajemen yang
baik dalam rumah sakit akan membuat seluruh karyawan di rumah
sakit tersebut teratur dan mengetahui tujuan mereka bekerja, serta
adanya evaluasi yang dilakukan sebagai kebijakan manajemen akan
membuat seluruh karyawan melakukan yang terbaik bagi rumah sakit.

(Viswesvaran dkk dalam Sunnia 2018)

Indikator Kinerja

Indikator untuk mengukur kinerja menurut Premeaux dkk dalam Priansa
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. Kuantitas pekerjaan (quantity of work); berkaitan dengan volume

pekerjaan dan produktivitas kerja yang dihasilkan oleh pegawai dalam

kurun waktu tertentu.

. Kualitas pekerjaan (quality of work); berkaitan dengan pertimbangan

ketelitian, presisi, kerapian, dan kelengkapan dalam menangani tugas-

tugas yang ada di perusahaan.

. Kemandirian (dependability); berkenaan dengan pertimbangan derajat

kemampuan pegawai untuk bekerja dan mengemban tugas secara

mandiri dengan miminimalisasi bantuan orang lain.

. Inisiatif (initiative); berkenaan dengan pertimbangan kemandirian,

fleksibilitas berpikir, dan kesediaan untuk menerima tanggung jawab.

. Adaptabilitas (adaptability); berkenaan dengan kemampuan untuk

beradaptasi, mempertimbangkan kemampuan untuk bereaksi terhadap

mengubah kebutuhan dan kondisi-kondisi.

. Kerja sama (cooperation); berkaitan dengan pertimbangan kemampuan

untuk bekerja sama, dan dengan orang lain.

Indikator mengukur kinerja menurut Bernaddin dan Russel dalam

Pridnsa (2017) :

gl

neny wisey JiureAg uejng jo Ajisi

a. Kualitas, yaitu tingkat proses atau hasil dari suatu kegiatan yang

sempurna, dengan kata lain melaksanakan kegiatan dengan cara ideal
atau sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, atau dengan cara yang

paling berkualitas.
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. Kuantitas, yaitu besaran yang dihasilkan dalam bentuk nilai uang,

sejumlah unit atau kegiatan yang diselesaikan.

. Ketepatan waktu, yaitu tingkat kegiatan diselesaikan atau hasil yang

diselesaikan dengan waktu yang lebih cepat dari yang ditetapkan dan

menggunakan waktu yang disediakan untuk kegiatan lain.

. Efektivitas biaya, yaitu tingkat penggunaan berbagai sumber daya yang

dimiliki perusahaan, baik sumber daya manusia, sumber daya teknologi,
sumber daya bahan baku, serta peralatan dan perlengkapan digunakan

secara optimal untuk menghasilkan Kinerja terbaik.

. Kebutuhan pengawasan, yaitu keadaan yang menunjukkan seberapa

jauh pegawai membutuhkan pengawasan untuk dapat memperoleh hasil

yang diinginkan tanpa melakukan kesalahan.

. Pengaruh interpersonal, yaitu tingkat pegawai menunjukkan perasaan

selfesteem, goodwill, dan kerja sama di antara sesama rekan kerja

ataupun dengan pegawai yang lebih rendah.

Pengaruh Antar Variabel
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Motivasi dapat mempengaruhi loyalitas karyawan. Sehingga motivasi

punyai pengaruh yang kuat terhadap kinerja karyawan. Latief (2012)

meﬁgemukakan bahwa dengan terbentuknya motivasi yang kuat, maka dapat
<

mefbuahkan hasil atau kinerja yang baik sekaligus berkualitas dari pekerjaan

n

&
yang telah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi
jo¥)

=
ya[tetp dimiliki oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaan akan memberikan

oS ]
perﬁ‘_ﬂgkatan terhadap kinerjanya. Oleh karena itu motivasi kerja yang tinggi

nery wisey
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©
diperlukan organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Hasil penelitian
QO

yaqz telah dilakukan oleh 1 Putu Surya Bagiada (2019) diketahui bahwa
©

motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan , penelitian oleh

M%d. Reza Hafiz (2020) diketahui bahwa motivasi berpengaruh signifikan

=
terkadap kinerja karyawan.

2.5? Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja

., Kinerja perawat adalah sesuatu yang dapat dirasakan oleh para pasien,

apagila kinerja buruk maka menyebabkan penurunan mutu pelayanan. Kejenuhan
kerg (burnout) menjadi suatu masalah bagi organisasi apabila mengakibatkan
kinerja menurun, selain kinerja yang menurun produktivitas juga menurun (Dale,
2011).

Burnout merupakan kondisi yang mengganggu karena pegawai akan
kehilangan makna tujuan dasar dan penyelesaian pekerjaannya. Kejenuhan
berbeda dengan stress kerja yang dialami oleh pegawai. Kejenuhan menyebabkan
oragg — orang yang sebelumnya sangat berkomitmen pada pekerjaan mereka
meél’:iadi kecewa serta kehilangan minat dan motivasi untuk bekerja di perusahaan
sehif:]gga kinerjanya menjadi semakin rendah. Tingkat energy yang tinggi,
kesgchatan yang baik, dan kondisi prima yang diperlukan untuk bekerja dengan
kinééja tinggi bias habis akibat burnout. Efisiensi dan kualitas kerja mengalami
pe[%runan. Kinerja menurun mengakibatkan bekerja menjadi lebih menyakitkan
dar%kurang menguntungkan, absensi meningkat, selain itu korban burnout sering
meg_‘galami kondisi emosional. Tinggal menunggu waktu sampai terjadi

pensﬁrunan yang cukup besar dalam kualitas kinerja. Hasilnya dalah penurunan
oS ]

=
prcf&hktivitas. (Doni Juni Priansa, 2017).

nery wisey
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©
2.58. Pengaruh Motivasi Kerja dan Burnout terhadap Kinerja
QO

= Motivasi juga merupakan suatu alasan seorang bawahan mau bekerja keras
(@)

malipun bekerja cerdas untuk mencapai hasil yang didapat. Husker dalam
QO

Usmian (2014) mengatakan bahwa motivasi sangat penting bagi manajer untuk

meﬁngatkan kinerja (performance) bawahannya karena kinerja tergantung dari

moﬁ/asi, kemampuan, dan lingkungannya.

(0p)

o, Burnout merupakan keadaan individu ketika mengalami kelelahan fisik,

megtal, dan emosional yang terjadi karena stress yang dialami pada jangka waktu
yarg cukup lama dalam situasi yang menuntut keterlibatan emosional yang cukup
tinggi. Efek yang timbul akibat burnout adalah menurunnya motivasi terhadap
kerja, sinisme, timbulnya sikap negative, frustasi, timbul perasaan ditolak oleh
lingkungan, gagal, dan self esteem rendah. (McGhee dalam Priansa, 2017).
Berdasarkan pemaparan di atas disimpulkan bahwa burnout disebabkan
oleh stress kerja yang tinggi dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama
ser@gga mengakibatkan penurunan Kkinerja perawat. Selain itu, menurunnya
kin;E}ja perawat juga disebabkan oleh kurangnya motivasi kerja baik itu dari

maEajer ataupun dari individu itu sendiri sehingga mengakibatkan terjadinya

2]
kehogsanan dan berkurangnya minat juga perhatian perawat dalam melakukan

u

tugiénya.
-t
w

0 A1

2.6~ Pandangan Islam

ns

2.6:F. Pandangan Islam Tentang Kinerja

ue

» Konsep kinerja dalam pandangan Islam sudah dijelaskan dalam Al-

A

Qu#a’an antara lain sebagai berikut :

nery wiseyy ji
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@ Pr _ _ _ ¢ [
a: (V9) Gpallal ¥ ah agllad ] agudsily 1 3les Laa &ia )3 08Uy
QO
o=
O - - -
- Artinya: “Dan masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah
= mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka
3 (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka, sedangkan mereka
— tiada merugi ”. (Q.S. Al-Ahgaaf : 19).
=
= (VAY [ &8 B a) iy cualh e 613
Z
7 . . .

Artinya: “Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah
2 bekerja keras untuk (urusan-urusan yang lain). Dan hanya kepada
© Tubhan-mulah engkau berharap.” (Q.S. Al Insyirah : 7-8)

Py
o Dari ayat diatas mengandung arti bahwa seseorang harus terus bekerja
c

dengan kesungguhan hati untuk meningkatkan prestasi. bekerja tidak hanya
sebagai suatu beban, namun setelah bekerja keras harus menikmati hasilnya
dengan bergembira dan bersyukur atas pemberian Allah. Dalam bekerja, seorang
Muslim harus mengharapkan pengakuan dari Allah bukan pengakuan dari sesama
manusia. Bekerja karena Allah dapat melahirkan kepuasan jiwa. Seseorang dapat
mepikmati pekerjaanya serta melakukan pekerjaan dengan kesungguhan hati.

=)
Seldin itu, seseorang dapat terhindar dari dampak negative apabila bekerja hanya

—_—
»

meggejar materi saja atau duniawi saja. Bekerja karena Allah dapat menunjukkan
adaf(:é'ya kinerja secara spiritual. Dalam ayat-ayat tersebut Allah SWT pasti akan
me%balas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka
ke@gkan. Artinya jika seseorang melaksankan pekerjaan dengan baik dan
meiunjukkan kinerja yang baik pula bagi tempat dia bekerja maka ia akan

&
mendapat hasil yang baik pula dari pekerjaannya dan akan memberikan
jo¥]

u

ke@tungan bagi instansi.

nery wisey juie
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©
2.6:2. Pandangan Islam tentang Motivasi Kerja
QO

= Motivasi yang paling kuat adalah motivasi yang berasal dari diri sendiri.
(@)

M&Evasi ini sangat berpengaruh dalam setiap tindak tanduk seseorang. Ini
QO

dijefaskan dalam surat Ar-Ra’d ayat 11:

=
C v s 4 @ 3% 8 f‘l‘ F ‘!*' T o £ %o ves $s o : )% €%
= Lo 1350 (8 sy e a0 Y 0 G 4l e ARG i s 435 0 $a Cina 4
» 013 Era diph (a pd La 3 418 32 Y 15 3 230 500 311 T3 ageadily
— z -y - - 2 - ¥y - 2
)
ol
Q) . .
Art;l(r}ya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga
<5 mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (Q.S
2 Ar-Ra'd: 11)

Motivasi adalah suatu hal yang penting untuk mengetahui latar belakang
suatu tingkah laku yang dikerjakan seseorang. Peran motivasi sangat besar yaitu
membimbing dan mengarahkan seseorang terhadap tingkah laku keagamaan.

Motivasi juga muncul karna terbukanya hati kita terhadap hidayah Allah.

2.6{8. Pandangan Islam tentang Kejenuhan Kerja (Burnout)
=)

L ol
®
z ol 1508y I sale Gl 663580 2h W3 agdde Cand ¥ AT 651 &) ¥
Ar@;\ya: “Ingatlah, Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran
E terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” (Q.S Yunus:
s 62)
S
@ Y gy el L 5% Bl Gy A e il La 3™ (had Ll (e il s
—_ € %2
< Mg Ay (85
2
g
Artinya: “Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja

bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri.
Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia.dan
cukuplah Allah menjadi saksi ” (Q.S An Nisaa: 79)

nerny wisey| JiuiedAg ue
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2.7 Penelitian Terdahulu

V)

~  Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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Nama (Tahun)

Judul
Penelitian

Variabel

Hasil penelitian

nely eXsng NIN >|!|!Lu-‘e§1!o

Epi Ratnawati,
Sukidjo, Riyanto
Efendi (2020)

The Effect of
Work
Motivation and
Work
Experience on
Employee
Performance

X1 = Work Motivation
X2 = Work Experience
Y = Employee
Performance

Work motivation
has a

positive and
significant effect
on employee
performance,
Work experience
has a positive and
significant effect
on employee
performance,
Work motivation
and work
experience
together affect
employee
performance by
32.4% and by
67.6% influenced
by variables
outside this
research.

Yudi siswadi,
Dinda Lestari
(2021)

Effect of Work
Motivation,
Emotional
Intelligence
and Work
Discipline on
Employee
Performance

X1 = Work Motivation
X2 = Emotional
Intelligance

X3 = Work Discipline
Y = Employee
Performance

There is a
significant effect
of work
motivation on
employee
performance at
PT. Bank Sumut
Medan Head
Office. There is a
significant
influence of
emotional
intelligence on
employee
performance at
PT. Bank Sumut
Medan Head
Office. There is a

significant effect

neny wisey| JraiedAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}}QV
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Nama (Tahun)

Judul
Penelitian

Variabel

Hasil penelitian

nery ejxsng NiN ditw eydid >I‘.gl-l ©)

of work discipline
on employee
performance at
PT. Bank Sumut
Medan Head
Office. There is a
significant
influence of work
motivation,
emotional
intelligence and
work discipline on
employee
performance at
PT. Bank Sumut
Medan Head
Office

w

.[Cipta Perdana

Wijaya (2016)

Pengaruh
Burnout
Syndrome
Terhadap
Proses Asuhan
Keperawatan
(Studi Pada
Perawat
Rumah Sakit
Medika Utama
Blitar)

X1 = Burnout
Y = Proses Asuhan
Keperawatan

Dari hasil
pengujian yang
telah dilakukan,
terbukti bahwa
burnout syndrome
mempengaruhi
proses asuhan
keperawatan
dalam proses
pengumpulan/
asesmen data,
proses diagnosis
keperawatan,
pelaksanaan
proses
keperawatan dan
proses
dokumentasi
keperawatan. Dari
hasil penelitian
dapat disimpulkan
bahwa burnout
syndrome
memiliki
pengaruh yang
signifikan dalam

proses

neny wisey| JrieAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S
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I\ﬁ Nama (Tahun) Jud_u_l Variabel Hasil penelitian
o Penelitian
o keperawatan.
-4 Dinni Suci Pengaruh X1 = Burnout Dari hasil
& ((2019) Burnout Y = Kinerja pengujian yang
3 Terhadap telah dilakukan,
= Kinerja terbukti bahwa
= Perawat hasil penelitian
(= Paramedis PT. menunjukkan
— Graha Pusri bahwa burnout
0 Medika memiliki
c Palembang pengaruh negatif
2 dan signifikan
© terhadap kinerja
Py perawat
) paramedis PT.
= Graha Pusri
Medika
Palembang
5.Nyoman Adinda |Pengaruh X1 = Dukungan Sosial [Dari hasil
Adnyaswari, | |Dukungan X2 = Burnout pengujian yang
Gusti Ayu Dewi (Sosial Dan Y = Kinerja telah dilakukan,
Adnyani (2017) Burnout terbukti bahwa
Terhadap burnout
Kinerja berpengaruh
Perawat Rawat negatif terhadap
Inap RSUP kinerja perawat
W Sanglah RSUP Sanglah
Y Denpasar.
o Semakin tinggi
@ burnout maka
= Kinerja perawat
e RSUP Sanglah
E Denpasar semakin
= menurun.
E.' Figi Zakiyati, Pengaruh X1= Burnout Dari hasil
7 1(2017) Burnout, X2 = Kecerdasan pengujian yang
e Kecerdasan ~ |[Emosional telah dilakukan,
= Emosional Dan[X3 = Tipe Kepribadian [terbukti bahwa
" Tipe Ekstrovert burnout
& Kepribadian Y = Kinerja berhubungan
E)T Ekstrovert negatif dan
= Pada Kinerja signifikan pada
— Perawat RSUD Kinerja perawat,
o Kabupaten kecerdasan
- Batang emosional
A
o]
.
=
£
~
o
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Nama (Tahun)

Judul
Penelitian

Variabel

Hasil penelitian

berpengaruh
positif dan
signifikan pada
kinerja perawat,
dan tipe
kepribadian
ekstrovert
berpengaruh
positif dan
signifikan pada
kinerja perawat.

neiry BYsnS NIN A!jtw eydid Hng ©)

Miftahul Jannah
(2020)

Pengaruh
Motivasi Kerja
dan Burnout
Terhadap
Kinerja
Karyawan
PT.Vinilon
Building

X1 = Motivasi Kerja

X2 = Burnout
Y = Kinerja

Dari hasil
pengujian yang
telah dilakukan,
terbukti bahwa
burnout dan
kurangnya
Motivasi Kerja
berpengaruh
negatif terhadap
kinerja karyawan
PT. Vinilon
Building.
Semakin tinggi
burnout dan
kurangnya
Motivasi Kerja
maka kinerja
karyawan PT.
\Vinilon Building
semakin menurun.

Sri Pahalendang

Pengaruh Iklim

X1 = Iklim Organisasi

Dari hasil

Bagiada, | Gusti
Salit Ketut Netra
(2019)

Kerja, Burnout
dan Motivasi

Kerja Terhadap

X2 = Burnout

X3 = Motivasi Kerja

Y = Kinerja

Asi (2013) Organisasi dan [X2 = Burnout pengujian yang
Burnout Y = Kinerja telah dilakukan,
terhadap terbukti bahwa
Kinerja iklim organisasi
Perawat RSUD berpengaruh
dr. Doris secara signifikan
Sylvanus negatif terhadap
Palangka Raya burnout.

| Putu Surya Pengaruh Stres X1 = Stres Kerja Dari hasil

pengujian yang
telah dilakukan,
terbukti bahwa
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Nama (Tahun)

Judul
Penelitian

Variabel

Hasil penelitian

Kinerja
Perawat RSD
Mangusada
Kabupaten
Badung

stres kerja,
burnout, dan
kurangnya
motivasi kerja
berpengaruh

negatif terhadap
kinerja perawat
RSD Mangusada.
Semakin tinggi
stres kerja,
burnout, dan
kurangnya
motivasi kerja
maka kinerja
perawat RSD
Mangusada
semakin menurun

neiy eysng Nin d!Iw eydio HéH|e

2.8. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini penulis mengemukakan variabel-variabel penelitian
yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas (independent)
Motivasi Kerja (X1)
Burnout (X2)
2. Variabel terikat (dependen)
Kinerja (Y)

Kerangka pemikiran yang diajukan untuk penelitian ini didasarkan pada

ISIJATU() DIWR][S] 3}elS

haé‘g telaah teoristis seperti yang diuraikan sebelumnya. Untuk lebih memudahkan
-
perﬁéhaman tentang kerangka pemikiran penelitian ini, maka dapat dilihat dalam

garﬁbar berikut:

neny wisey| Jjueig



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

AVIE VISNS NIN
o/0:
ll’ U

?5

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

29
©
& Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran
)
x “Pengaruh Motivasi Kerja dan Burnout terhadap Kinerja Perawat*
(@)
i Motivasi Kerja : H1
i (X1) ?\, Kinerja
! Burnout : A
| (X2) | :
e s :
1 1 |
____________ e m e —— =4 1
o ; H3 :
D I BN N 48 B . 4
A
o Keterangan: (Sulis and Anisah, 2011)
<

.......... > : Pengaruh secara parsial

------ > : Pengaruh secara simultan

2.9. Hipotesis
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di latar belakang masalah serta
berpegang pada telaah pustaka yang masih bersifat teoritis, maka penulis
meygmuskan hipotesis sebagai berikut:
1. H1 : Diduga Motivasi Kerja berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja perawat Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center.
2. H2 : Diduga Burnout berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
perawat Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center.
3. H3 : Diduga Motivasi Kerja dan Burnout berpengaruh secara parsial

terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center.

neny wisey JrredAg uej[ng jo AJISIdAIU) dIWE[S] e



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

30

©
2.10: Konsep Operasional Variabel
Q

= Operasional variabel diperlukan guna menentukan jenis dan indikator dari
(@)

variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Disamping itu, operasional
QO
variabel bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing

varﬁbel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu dapat

dilakukan dengan tepat. Konsep operasional Variabel adalah sebagai berikut :

w
G Tabel 2.2 : Defenisi Konsep Operasional Variabel Penelitan
\ariabel Konsep variabel Indikator Skala
Mativasi Motivasi merupakan suatu usaha (1. Kebutuhan fisiologis [Likert
Kefja (X1) |dari untuk mempengaruhi 2. Kebutuhan keamanan
= perilaku seseorang supaya 3. Kebutuhan social
mengarah tercapainya suatu 4. Kebutuhan akan
tujuan organisasi (Sunyoto, penghargaan
2012) 5. Kebutuhan untuk
merealisasikan diri
(Sunyoto dalam

Miftahul Janah, 2020)

Burnout (X2)Burnout merupakan keadaanl. Kelelahan Emosional, |Likert
individu  ketika ~ mengalami|2. Depersonalisasi,
kelelahan fisik, mental, dan3. Reduced personal
emosional yang terjadi karena  accomplishment
stress yang dialami pada jangka (Mathis dan Jacson

W
5 waktu yang cukup lama dalamdalam Priansa 2017)
o situasi yang menuntut
@ keterlibatan  emosional yang
5 cukup tinggi. (McGhee dalam
= Priansa, 2017)
Ki@rja Kinerja pegawai didefinisikanl. Kualitas Likert
(Y)E. sebagai kemampuan pegawai?2. Kuantitas
<

keahlian tertentu. Kinerja4. Tanggung Jawab

pegawai sangatlah perlu, sebab (Mangkunegara, 2012)
dengan kinerja ini akan diketahui
seberapa  jauh  kemampuan
mereka dalam  melaksanakan
tugas yang dibebankan

1
2
dalam melakukan sesuatu3. Pelaksanaan Tugas
4
(

kepadanya (Sinambela, 2017)

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2024
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Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center. Waktu

penelitian di laksanakan dari bulan Maret 2024 hingga bulan Mei 2024.

n

3.2 Jenis dan Sumber Data
322 Jenis Data

% Menurut Sugiyono (2015), jenis data dibedakan menjadi 2, yaitu kualitatif
QO

dankuantitatif. Penelitian ini menggunakan jenis data yang berupa kualitatif dan

kua%titatif.

a. Data Kualitatif
Pengertian data kualitatif menurut Sugiyono (2015) adalah data yang
berbentuk kata, skema, dan gambar. Data kualitatif penelitian ini berupa
bentuk informasi baik secara lisan maupun tulisan, dan diperoleh dari
hasil wawancara dengan perawat serta informasi-informasi yang
diperoleh dari pihak lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

b. Data Kuantitatif
Pengertian data kuantitatif menurut Sugiyono (2015) adalah data yang

berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data kuantitatif

penelitian ini berupa kuesioner yang dibagikan dan data — data yang

AJISIdATU) dDTWR]S] 3}B]S

berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Sumber Data

w
)
RS JO

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam

yaitl data primer dan data sekunder Sugiyono (2014).

31
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. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dalam penelitian ini data primer yang dimaksud
adalah data yang berhubungan dengan variabel Motivasi kerja, burnout,

dan kinerja yang didapat langsung dari responden.

. Data Sekunder

Data Sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Biasanya data diperoleh dari dokumentasi
atau keterangan sumber-sumber lainnya yang dapat menunjang objek.
Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari buku, jurnal, artikel dari

internet, dan berbagai sumber lainnya

Populasi dan Sampel
a. Populasi

Menurut Sugiyono (2014) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Penentuan populasi merupakan tahapan penting
dalam penelitian. Populasi dapat memberikan informasi atau data yang

berguna bagi suatu penelitian.

Dalam pengambilan data yang menjadi populasi di penelitian ini adalah
at Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center sebanyak 89 orang.

b. Sampel

Menurut Sugiyono (2014) Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar
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dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili). Adapun teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple Random

Sampling.

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

Menurut Sugiyono (2014) sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila
jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100 orang. Maka dapat disimpulkan,
sampel dalam penelitian ini menggunakan 89 orang Perawat Rumah Sakit
Pekanbaru Medical Center.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data informasi dalam penelitian ini dilakukan

o
9]
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a. Observasi
Menurut Sugiyono (2014) Observasi adalah teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang
lain, yaitu wawancara dan kuisioner. Kalau wawancara dan Kkuisioner
selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
Observasi pada penelitian ini yaitu mengamati secara langsung

fenomena di lingkungan kerja yang berkaitan dengan Motivasi Kerja,
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Burnout, dan kinerja perawat Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center.

. Angket (Kuesioner)

Menurut Sugiyono (2014) Kuesioner yaitu suatu teknik pengumpulan
data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada
responden dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan
tersebut.

Kuisioner ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi tertulis
mengenai motivasi kerja, kejenuhan kerja (burnout) dan Kinerja

perawat. Hal ini dilakukan agar mendapatkan data yang objektif.

. Wawancara

Menurut Wirawan (2013) Wawancara yaitu percakapan langsung antara
interviewer  (pewawancara) dengan interview (orang yang
diwawancarai) melalui media komunikasi. Media tersebut dapat berupa

: tatap muka langsung, telpon, dan sebagainya.

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada staf HRD &

tariat Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center.

3.52_ Analisis Data
()

' Untuk menganalisis data dalam pnelitian ini, penulis merujuk kepada buku

u

karﬁﬁgan Imam Ghazali yang berjudul SPSS 23.0. yaitu sebagai berikut :
-t
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a. Deskriptif Kuantitatif

Menurut Sanusi (2012) Digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan

yang berlaku umum atau generalisasi.
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Analisis deskriptif meliputi penyajian data dengan table, grafik,
diagram lingkart, pictogram, perhitungan mean, maksimum dan
minimum. Analisis ini tidak dilakukan signifikan dan tidak ada taraf

kesalahan karena tidak bermaksud membuat generalisasi.

. Uji Kualitas Data

Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat bergantung pada
kualitas data yang dipakai di dalam penelitian tersebut. Kualitas data
penelitian ditentukan oleh instrumen yang berkualitas. Adapun uji yang
digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah uji

validitas dan uji reliabilitas.

1) Uji Validitas Data

Menurut Noor (2012) Uji validitas adalah suatu indeks yang
menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang
diukur.Validitas ini menyangkut akurasi eksperimen. Pengujian
validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban kuesioner dari
responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini atau
tidak.

Tujuan dari validitas adalah untuk melihat seberapa jauh butir-butir
(variabel) yang diukur menyangkut satu sama lainnya. Suatu instrument
dikatakan valid apabila nilai r hitung (correlated / total indikator) >r
tabel, artinya alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data valid.
Sedangkan jika nilai r hitung (correlated / total indikator) <r tabel,

artinya alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data tidak valid.
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2) Uji Reliabilitas

Menurut Noor (2011) Reliabilitas adalah indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau
diandalkan. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisten
tidaknya jawaban seseorang terhadap itemitem pertanyaan didalam
kuesioner. Adapun kriteria uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai
Cronbach Alpha(a) untuk masing-masing variabel. Dimana suatu
variabel dikatakan realibel jika memberikan nilai Cronbach Alpha>

0.60.

c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji normalitas

Menurut Noor (2011) Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data
normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat
melihat grafik normal P-P Plot of regression standardized residual.
Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal
dari grafik.

Pada dasarnya normalitas sebuah data dapat dikenali atau dideteksi
dengan melihat persebarandata (titik) pada sumbu diagonal dari grafik
Histogram dari residualnya.

1. Data dikatakan berdistribusi normal, jika data menyebar disekitar
garis diagonaldan mengikuti arah garis diagonal atau grafik

histogramnya.



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

37

2. Sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal, jika data
menyebar jauh dariarah garis atau tidak mengikuti diagonal atau

grafik histogramnya

2) Uji multikolineritas

Menurut Frish dalam Firdaus (2011) Multikolineritas berarti
adanya hubungan linear yang sempurna diantara variabel-variabel bebas
dalam model regresi. Uji multikolineritas menggunakan Kriteria
Variance Inflation Factor (VIF), dengan ketentuan bila VIF > 5
terdapat masalah multikolineritas yang serius. Sebaliknya bila VIF < 5
menunjukkan bahwa semua variabel bebas tidak mempunyai masalah

multikolineritas.

3) Uji heterokedastisitas

Menurut Suliyanto (2011) Pengujian heterokedastisitas dalam model

regresi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual pengamatan ke pengamatan lain.
Maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas, kebanyakan data cross section mengandung situasi
heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran. Untuk membuktikan ada tidaknya gangguan
heterokedastisitas. Jika scatterplot membentuk pola tertentu (menyebar)

maka regresi mengalami gangguan heterokedastisitas dan sebaliknya.

4) Uji Autokorelasi

Menurut Suliyanto (2011) Autokolerasi merupakan kolerasi atau

hubungan yang terjadi antara anggota-anggota dari serangkaian
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pengamatan yang tersusun dalam times series pada waktu yang berbeda.
Autokolerasi bertujuan unutk menguji apakah dalam sebuah regresi
linier ada kolerasi antara kesalahan penggangu pada periode t jika ada
berarti autokolerasi. Dalam penelitian keberadaan autokolerasi diuji
dengan Durbin Watson dengan rumus sebagai berikut :

a) Jika angka D-W dibawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif.

b) Jika angka D-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak terdapat autokorelasi

¢) Jika angka D-W diatas 2 berarti terdapat aotokorelasi negatif

1. Analisis Linier Regresi Berganda

Menurut Suliyanto (2011 ) Analisis regresi linier berganda adalah

alat analisis yang dipergunakan untuk mengukur pengaruh dua atau
lebih variabel bebas terhadap variabel terikat.
Formula untuk regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Y = at+byX1+byXo+e

Dimana :

Y = Kinerja

a = Konstanta

X1 = Motivasi Kerja
Xz = Burnout

bib, = Koefisien Regresi (parsial)
e = Tingkat Kesalahan (Error)
Kategori yang digunakan berdasarkan skala likert yaitu skala yang

didasarkan pada sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan
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dengan indicator-indikator suatu konsep atau variable yang sedang
diukur, dimana responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan

nilai yang telah ditetapkan sebagai berikut :

SS : Sangat setuju =5
S - Setuju =

C : Cukup =3
TS : Tidak Setuju =2
STS : Sangat Tidak Setuju =1

Selanjutnya untuk pengolahan data hasil penyebaran kuisoner,
penulis menggunakan program computer adalah statistic for product
and service solution versi 21.0. Karena semua jawaban responden yang
diberikan dalam bentuk kualitatif, maka jawaban tersebut diberikan
skala sehingga menjadi data-data yang bersifat kuantitatif, kategori
yang berdasarkan pada skala likert, dimana responden untuk menjawab
pernyataan dengan nilai jawaban seperti ini :

nilai tertinggi—nilai terendah
5

Interval =

Interval=—— =0
5

. Uji Hipotesis
a. Uji simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2009) Uji statistik pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukan kedalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
independen atau terikat. Uji F dapat digunakan untuk mengevaluasi
pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F
statistic dalam regresi linier berganda dapat digunakan untuk menguji

signifikasi koefisien determinan R2.
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Rumus untuk menghitung F hitung dalam uji F adalah :

RZ
_ Kk
Rumus F = (1-R2)(n-k-1)
Keterangan :
F = F hitung

R = Koefisien Determinasi
k =Jumlah Variabel Penelitian
n =Jumlah Sampel

Adapun syarat-syarat daerah penerimaan dan penolakan hipotesis
adalah sebagia berikut :
a. Memakai uji satu sisi kanan dengan a sebesar 5%
b. Menggunakan distribusi F dengan dua derajat kebebasan (dk),
yaitu dk1 = (k-1) dan dk2 = (n-k) serta nilai kritis = F (a,k-1,n-
k)
c. Hipotesis statistik

1) HO : bl= b2 = b3 = 0, artinya Tidak ada pengaruh secara simultan
antara Motivasi kerja (X1) dan Burnout (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y) Pada Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center.

2) Hi : bl # b2 # b3 # 0, artinya Ada pengaruh secara simultan yang
signifikan antara Motivasi kerja (X1) dan Burnout (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) Pada Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center.
Adapun kriteria pengujian dengan uji F adalah dengan
membandingkan tingkat signifikan dari nilai (F o = 0.05) dengan

ketentuan sebagai berikut :
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a. Jika nilai sign < 0,05, maka terdapat pengaruh simultan yang
signifikan.
b. Jika nilai sign > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh simultan
yang signifikan.
b. Uji t ( parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat dengan cara membandingkan
nilai t dengan t tabel.

Uji t atas variabel bebas (X) adalah sebagai berikut :

rin-2
Vi-r2

Rumust =

Keterangan :

t = mengikuti fungsi t, dengan df=n-2
r = Koefisien Kolerasi

n = jumlah sampel

Syarat-syarat daerah penerimaan dan penolakan hipotesis ditetapkan
sebagai berikut :

a. Pengujian memakai uji satu sisi dengan o sebesar 5%

b. Menggunakan distribusi T dengan derajat kebebasan F = n-k dan

nilai kritis yaitu t (0/2, n-k)

Menurut Ghozali (2018) Nilai t hitung digunakan untuk menguji
pengaruh parsial (per variabel) variabel bebas terhadap variabel
tergantung. Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam

pengujian ini adalah sebagai berikut
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1) Apabila thitung > ttabel atau Sig < o maka HO ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel
Motivasi Kerja (X1), Burnout (X2), terhadap Kinerja Karyawan.

2) Apabila thitung < ttabel atau Sig > o HO diterima dan Ha ditolak
artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel Motivasi Kerja
(X1), Burnout (X2), terhadap Kinerja Karyawan.

c. Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
hubungan linier variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat.
(Kuncoro 2013:240) Koefisien korelasi (R) memiliki nilai antara -1.00
hingga +1.00 . Semakin R mendekati angka 1.00 maka dapat diartikan
hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat semakin kuat dan
juga sebaliknya.

d. Uji Koefisien Determinan R?

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X1 dan X2
terhadap variabel Y digunakan uji koefisien determinasi berganda (R?).
Nilai R? ini mempunyai range 0-1 (0< R* >1). Semakin besar nilai R?
(mendekati 1) maka semakinbaik hasil regresi tersebut, dan semakin besar
mendekati 0 maka variabel secara keseluruhan tidak bisa menjelaskan

variabel terikat.

eknik Pengukuran

ZPengukuran setiap indikator variabel penelitian ini menggunkan skala Likert

S

ya@ digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat presepsi seseorang atau

I

nery wisey j
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kelompok fenomena sosial. Untuk kategori ukuran untuk
QO

43

menilai pelaksanaan

vargbel beserta indikatornya dibedaan menjadi tiga kategori yaitu: sangat baik,

©
baik; kurang baik. Untuk setiap item pertanyaan yang diajukan indikator variabel,

masing-masing alternative jawabannya terdiri dari tiga kategori dengan nilai bobot

=
sehagai berikut:

Tabel 3.1 Skala Pengukuran Likert

Options

Bobot

Sangat Setuju

5

Setuju

Netral

Tidak Setuju

| Bepees (&S N

Sangat Tidak Setuju

PRI W~

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2024

Selanjutnya menurut (Widoyoko, 2012) untuk menentukan jarak

interval maka digunakan rumus sebagai berikut:

Skor Tertinggi—Skor Terendah

Jarak Interval =

Jumlah skala Pengukuran

Pernyataan

Pernyataan

Skor Tertinggi—Skor Terendah

c. Rentang Skor =

Jumlah skala Pengukuran

) Variabel Motivasi Kerja
Skor Tinggi =5 x 89 x 10 = 4450

Skor Rendah =1 x89 x 10 =890

neny wisey JiieAg ugjng g» AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e)S

Selanjutnya untuk mengetahui skor indikator, dapat dilihat dibawah ini :

a. Skor tertinggi = Skor Tertinggi x Jumlah Responden x Jumlah

b. Skor Terendah = Skor Terendah x Jumlah Responden x Jumlah

KALA PENGUKURAN INTERVAL MASING-MASING VARIABEL
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©
SE _ Skor Tertinggi—Skor Terendah 4450-890
2 Rentang Skor = Jumlah Skala Pengukuran -5 =112
&
© | No Options Bobot
QO
= 1 Sangat Setuju 3738 - 4450
~[ 2 Setuju 3026 - 3738
(=
i 3 Netral 2314 - 3026
w
| 4 Tidak Setuju 1602 - 2314
i
;’J 5 Sangat Tidak Setuju 890 - 1602
=
c
b) Variabel Burnout
Skor Tinggi =5x 89 x 6 = 2670
Skor Rendah =1 x 89 x 6 = 534
__ skortinggi—skorrendah _ 2670-534 _
Rentang Skor = jumlah skala pengukuran S 5 =427
No Options Bobot
1 Sangat Setuju 2242 - 2670
2 Setuju 1815 - 2242
3 Netral 1388 - 1815
4 Tidak Setuju 961 - 1388
5 Sangat Tidak Setuju 534 - 961

nery wisey JrreAg uejng jo AJIsIaAru) dIwe[sy 3je3s

) Variabel Kinerja

Skor Tinggi =5 x 89 x 8 = 3560

Skor Rendah=1x89x8=712
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

dioyeH o

~
N Y11 ey

Profil Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center

Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center (RS PMC) merupakan salah satu
Rumah Sakit Swasta yang berada di pusat kota pekanbaru. RS. PMC didirikan
untgk melayani kebutuhan masyarakat akan arti penting sebuah pelayanan
ke;ghatan yang professional dan berkualitas. Saat ini keberadaan RS PMC telah
dira;;{;akan oleh masyarakat pekanbaru dan masyarakat riau secara umumnya.
Dimana pelayanan RS PMC telah dimulai semenjak tanggal 19 September 2005
yang grand opening langsung dihadiri oleh Gubernur Provinsi Riau. Dalam
pelayanan terhadap pasien RS PMC memiliki sumber daya manusia dengan
dokter umum, dokter spesialis, perawat dan tenaga medis maupun non medis yang
profesional dan handal di unit bagian masing-masing. Sehingga pasien merupakan
certzsal bagi RS PMC akan tertanam selalu di hati karyawan baik dari direktur
hing;ga pelaksana. Disamping pelayanan yang prima RS PMC juga ingin

w»
meg?:iptakan nuansa yang aman, asri dan kebetahan pasien dilayani di RS PMC
der}gan adanya unit-unit yang menunjang dari pelayanan RS PMC, seperti adanya
=
kar;t:i'n, mesjid dan taman bermain bagi anak-anak pasien atau pengunjung yang

JIU

-t

datE;ng ke RS PMC. Dengan telah berjalannya RS PMC sampai saat ini, maka
per& dibuat suatu profil RS PMC yang bermanfaat untuk mengetahui bagaimana

&

peﬂgembangan dari RS PMC dan kemajuan apa yang telah dicapainya. Sehingga
=

na[g?nya pihak-pihak tertentu dapat menjadikan profil ini sebagai acuan terhadap
oS ]

pelgzyanan tentang kerumahsakitan.

46
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©

T Perkembangan dan kemajuan di bidang kesehatan saat ini, telah diikuti
QO

derzzan semakin Kkritisnya masyarakat dalam menilai mutu pelayanan yang mereka
©

daggtkan. Untuk melaksanakan peningkatan mutu pelayanan perlu adanya

pergpgkatan Sumber Daya Manusia (SDM) yang profesional, terampil dan sesuai

=
dengan standar operasional prosedur.
Z

g’ Sebagai salah seorang yang memiliki latar belakang pendidikan Magister
)]
Mafigement Rumah Sakit dan didukung dengan latar belakang ilmu medis serta

A . o
telgh pernah berpengalaman untuk mengelola dan memiliki rumah sakit di kota
c

Padang, Dr. Hj. Zurtias Suheimi, MARS dan Prof. Dr. H. K. Suheimi, SpOG (K)
FER menilai secara studi kelayakan bahwa di kota Pekanbaru ini masih layak di
kembangkan pelayanan kesehatan di bidang Perumahsakitan mengingat
pertumbuhan penduduk Propinsi Riau khususnya Kota Pekanbaru yang cenderung
terus meningkat, ditambah banyaknya perusahaan yang berada di Propinsi Riau
yan(% secara tidak langsung memerlukan sarana pelayanan kesehatan yang

berﬁualitas dan profesional . Untuk itu dengan semakin besarnya pandangan

e

ma§yarakat tentang pentingnya arti kesehatan ini maka Dr. Hj. Zurtias Suheimi

darmProf. Dr. H. K. Suheimi, SpOG (K) FER tertarik untuk mendirikan sarana
(@:

kesghatan, pada tahun 2002 dengan dukungan pihak pemerintah dan Dinas
m

Ke@hatan Propinsi Riau serta dukungan dari teman — teman sesama profesi maka

<
mufgilah di bangun rumah sakit yang bernuansa islami. Pada tanggal 19

7))
Se@ember 2005 diresmikanlah sebuah rumah sakit oleh Gubernur Riau dan di
V)

berfnnama RS. Pekanbaru Medical Center yang mana rumah sakit ini berada di
S

bavﬁﬁh sebuah Perseroan Terbatas yaitu PT. Pekanbaru Medikal Senter dengan
Lo oY
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©
President Komisaris yang bernama Prof. Dr. H. K Suheimi, SpOG (K) FER. RS.

QO

PI\/L;E: yang berlokasi di tengah — tengah kota vyaitu di Jalan Lembaga
©

Perthasyarakatan No. 25 Gobah Pekanbaru ini dibangun dengan harapan dapat

din%mati dan dipercaya oleh masyarakat

A

425 Visi dan Misi
¢ VISIRS. Pekanbaru Medical Center adalah :

N

SN

~ Rumah Sakit sebagai pusat pelayanaan kesehatan bermutu, profesional dan

e

teruggul di Riau pada tahun 2025.
Q

= MISI RS. Pekanbaru Medical Center adalah :
1. Memberikan pelayanan kesehatan yang profesional berorientasi pada
mutu dan keselamatan pasien
2. Meningkatkan  Profesionalisme SDM (Continous Learning,
Improvement and Customer Statisfied Oriented)
3. Meningkatkan dan memelihara sarana prasarana yang mendukung
»n
§: pelayanan kesehatan yang berkualitas
®
Z Sedangkan MOTTO RS. Pekanbaru Medical Center adalah : ” Pasien
o
=
Me.'gjadi Center ”.
(@:
e
435 Tugas Pokok dan Fungsi
5, Organisasi Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center yang selanjutnya
<

disfhgkat dengan RS Pekanbaru Medical Center adalah institusi pelayanan
7))

kes_ﬁrhatan yang menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesehatan perorangan
jo¥]

secgga paripurna dengan mengutamakan pengobatan dan pemulihan tanpa
S

meEabaikan peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit yang dilaksanakan
L oY
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©
melalui penyediaan pelayanan rawat inap, rawat jalan, gawat darurat, tindakan
QO

mez;fik, dan penunjang medik.
©
& Adapun Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi RS PMC Pekanbaru
beraasarkan Hospital by laws adalah sebagai berikut :

1. Tugas Pokok

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

Tugas Pokok Rumah Sakit Rumah Sakit adalah memberikan pelayanan

NS NIN A

kesg¢hatan yang paripurna, bermutu, terpadu dan menyeluruh serta terjangkau oleh
QO
selopuh lapisan masyarakat
=
< 2. Fungsi
Fungsi Rumah Sakit Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center adalah :

a. Pelaksanaan Pelayanan Medik

b. Pelaksanaan Pelayanan Penunjang Medik

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q
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c. Pelaksanaan Rehabilitasi Medik

d. Pelaksanaan Asuhan Keperawatan
e. Pelaksanaan Sistem Rujukan

f. Pelaksanaan Administrasi Keuangan

g. Tempat Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Bidang
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S o 2 o 44T struktur Dalam Organisasi
o gs 9
éég & 0 Gambar 4.1
ooe 5 © Struktur Organisasi Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center
3332 ¢ —
e g a = PT. Pekanbaru Medical Center
=22 ¢ |3
) w =1 =
3 s a =
23835 = Direksi RS PMC
c Qa
Qxo & =
x = 2
282 =
=858 % v %
1. Komite Peningkatan Mutu dan SP| Kesekretariatan
Keselamatan Pasien
2. Komite Etik dan Hukum
3. Tim PKRS
4. Tim PPI
5. Panitia Rekam Medis Komite Komite
6. Komite Farmasi dan Terapi di K ;
7. Komite PPRA Media eperawatan
8. Komite Tenaga Kesehatan
Lain
9. Komite K3RS 7 v
10. Tim Pengelola Pendidikan ]
11. Tim TB DOTS CASEMIX SIMRS
12. Tim HIV KSM
13. Tim Program
14. Tim Ponek
[V N
S o v Vv Vv v v N\
o | Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer
:8 Yanmed Janamed Keperawatan HRD & Keltiannan Hiumas &
2 o
Instalasi |24 | Insatalasi | IGD ,  Kordr. |i Kord. | Kord
MCU = Farmasi Adm Keuangan Marketing
ol ; OK
Instalasi g Instalasi S Kord Kord. Kord.
Rawat Inap |= Lab . > Akuntansi Humas
< Logistik
w ® Rawat |
- 17)] - -
Instalasi |z Instalasi Intensif Kord
UGD = Radiologi Security
= - Rawat
Instalasi & | Instalasi Jalan Kord.
Opergsi & | Rekam << > Transpo
= Medis
w
<
j+V)
H
=
A
o]
.
=
=
;o
&
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T Penjelasaan Struktur Organisasi RS Pekanbaru Medical Center adalah

V)

o=
sehagai berikut :

neiy eysng NiN Y!lw eyd
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1.

a.

Direktur Sebagai Pemimpin Rumah Sakit :
Memelihara tata tertib, disiplin dan tegaknya peraturan di lingkungan

RS Pekanbaru Medical Center.

. Mengendalikan segala usaha, pekerjaan dan kegiatan secara berhasil

guna dan berdaya guna untuk terselenggaranya fungsi-fungsi rumah
sakit secara optimal.

Memperhatikan, memelihara dan mengawasi kelancaran dukungan
logistik dan administrasi untuk pelaksanaan tugas rumah sakit dan

karyawannya.

. Memperhatikan dan memelihara kesejahteraan karyawan

Membangun dan menjaga hubungan baik serta bersinergi dengan

‘stakeholder’ internal dan eksternal.

Sebagai Pembina Fungsi Rumah Sakit.

a.

b.

C.

Menyelenggarakan, membina dan mengendalikan  kegiatan
perumahsakitan sesuai dengan Tujuan, Visi, Misi, Nilai, Falsafah dan
Motto Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center.

Menjabarkan dan melaksanakan kebijakan Dewan Direksi dalam
program kerja Rumah Sakit.

Merumuskan dan menetapkan kebijakan serta mengendalikan program
kegiatan rutin, program peningkatan mutu dan program pengembangan

dari masing-masing bidang/bagian di Rumah Sakit.
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Merencanakan, mengawasi dan mengendalikan rekruitmen dan

pembinaan sumber daya manusia.

. Merencanakan, mengawasi dan mengendalikan kebutuhan sarana dan

prasarana dan fasilitas rumah sakit.

. Mengawasi dan mengendalikan terlaksananya sistem prosedur kerja

dalam rangka kegiatan perumahsakitan.

. Mengawasi dan melaksanakan pelaksanaan teknis dan administrasi

pelayanan di semua bagian Rumah Sakit.

. Menjalankan dan bertanggungjawab atas semua fungsi manajemen

umum, fungsi manajemen bisnis, dan manajemen keuangan Rumah
Sakit, juga ikut bertanggungjawab (accountable) atas fungsi-fungsi
yang dijalankan oleh staf medik, staf keperawatan, staf teknis, dan staf

pelayanan umum dalam rangka menjaga mutu layanan Rumah Sakit.

i. Menyampaikan informasi sewaktu dan laporan pertanggungjawaban

berkala tentang manajemen Rumah Sakit kepada Dewan Direksi dan

pihak-pihak lain yang berkepentingan

j. Menetapkan dan melaksanakan hal-hal yang berkaitan dengan hak dan

kewajiban pegawai Rumah Sakit sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku.

k. Memelihara dan mengelola asset Rumah Sakit.

1. Menjaga komunikasi dan hubungan baik dengan ‘stakeholder’ internal

secara khusus dengan Komite-komite dan Kelompok Staf Medis.

m. Bertindak sebagai arbiter jika terjadi konflik antara stakeholder

internal.
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n. Sebagai pelaksana tugas membangun dan menjaga hubungan yang baik,
bersahabat dan bersinergi dengan stakeholder eksternal.

Kelompok stakeholder eksternal yang utama adalah:

a. Komunitas : masyarakat sekitar, pasien

b. Pers : Media Cetak dan Elektronik

c. Pemerintah : Kemenkes, Pemda, DPRD, Pajak, BPJS

d. Depnaker : Serikat Pekerja

e. Dunia Bisnis : Pemasok / Supplier

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

f. Bank

g. Institusi Pendidikan

h. Organisasi : IDI, PERSI dan Organisasi Profesi lainnya

Direktur Rumah Sakit diangkat dengan surat keputusan dan bertanggung

jawab kepada Dewan Komisaris PT. Pekanbaru Medikal Senter.

2. Manajer Pelayanan Medik

Tugas Manajer Pelayanan Medis

a. Memimpin dan mengurus bagian Pelayanan Medik Rumah Sakit sesuai
dengan kebijakan umum yang ditetapkan oleh Dewan Direksi.

b. Melaksanakan kebijakan operasional Rumah Sakit sesuai dengan tujuan,
visi, misi, nilai, falsafah dan motto Rumah Sakit serta kebijakan umum
yang ditetapkan Dewan Direksi.

c. Mengusulkan rencana jangka panjang, rencana kerja tahunan, rencana
anggaran penerimaan dan belanja tahunan, rencana pengembangan dan

investasi serta lain-lain untuk diajukan kepada Direktur

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S
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. Melaksanakan rencana-rencana tersebut di atas yang sudah disetujui

Dewan Direksi dan melaporkan hasilnya kepada Direktur

. Melaksanakan kegiatan pelayanan medis sesuai dengan rencana bisnis

strategis

Menjalankan dan bertanggungjawab atas semua fungsi manajemen
pelayanan medis. la juga ikut bertanggungjawab (accountable) atas
fungsi-fungsi yang dijalankan oleh staf medik dalam rangka menjaga

mutu layanan Rumah Sakit.

. Menyampaikan informasi sewaktu dan laporan pertanggungjawaban

berkala tentang manajemen medis, kepada Direktur dan pihak-pihak
lain yang berkepentingan sesuai dengan kewenangannya. Mengusulkan
pengangkatan dan pemberhentian pegawai Rumah Sakit kepada
Direktur sesuai dengan kewenangan yang dilimpahkan dan peraturan
yang berlaku.

Melaksanakan hal-hal yang berkaitan dengan hak dan kewajiban
pegawai Rumah Sakit sesuai dengan ketentuan perundang-undangan

yang berlaku.

i. Memelihara dan mengelola asset Rumah Sakit.

J. Memelihara lingkungan, sarana, perlengkapan dalam keadaan baik dan

operasional demi kenyamanan dan keselamatan pasien, personil, dan

pengunjung.

k. Membina dan mengembangkan SDM dan menjaga agar mereka

menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan uraian jabatan

masing-masing.
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1. Menjaga komunikasi dan hubungan baik dengan ‘stakeholder’ internal

secara khusus dengan Komite dan Staf Klinis.

m. Membantu Direktur sebagai arbiter jika terjadi konflik antara
stakeholder internal.

. Melakukan kegiatan korektif dan teguran terhadap karyawan rumab
sakit jika terjadi pelanggaran.

0. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan segala tindakannya kepada

Direktur

p. Memimpin seluruh personil rumah sakit yang dibawahi agar dapat

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @
>

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan sebaik-baiknya

g. Menyelesaikan berbagai masalah teknis yang dibawahi di rumah sakit
dengan menggunakan berbagai sumber daya secara efektif dan efisien

r. Memberikan saran dan masukan kepada Direktur perihal kewajiban
Rumah Sakit sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan segala

ketentuan umum yang berlaku, tindakan yang ditetapkan oleh komite-

g»’ komite dan bagin lain di rumah sakit.

';.E Manajer Pelayanan Medis membawahi: Instalasi Rajal/MCU, Instalasi
gap Instalasi Gawat Darurat, Intalasi Kamar Bedah, Instalasi Anastesiologi (a.
gNtan ICU/ICCU, Db. Perawatan NICU/PICU), Instalasi CSSD, Instalasi

ar Jenazah dan Instalasi Gizi.
3. Manajer Penunjang Medik

Tugas Manajer Penunjang Medik:
a. Memimpin dan mengurus bagian Pelayanan Penunjang Medik Rumah
Sakit sesuai dengan kebijakan umum yang ditetapkan oleh Dewan

Direksi.
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b. Melaksanakan kebijakan operasional Rumah Sakit sesuai dengan tujuan,

visi, misi, nilai, falsafah dan motto Rumah Sakit serta kebijakan umum

yang ditetapkan Dewan Direksi.

. Mengusulkan rencana jangka panjang, rencana kerja tahunan, rencana

anggaran penerimaan dan belanja tahunan, rencana pengembangan dan

investasi serta lain-lain untuk diajukan kepada Direktur

. Melaksanakan rencana-rencana tersebut di atas yang sudah disetujui

Dewan Direksi dan melaporkan hasilnya kepada Direktur e.
Melaksanakan kegiatan penunjang medis sesuai dengan rencana bisnis
strategis

Menjalankan dan bertanggungjawab atas semua fungsi manajemen
penunjang medis. la juga ikut bertanggungjawab (accountable) atas
fungsi-fungsi yang dijalankan oleh staf medik dalam rangka menjaga

mutu layanan Rumah Sakit.

. Menyampaikan informasi sewaktu dan laporan pertanggungjawaban

berkala tentang manajemen medis, kepada Direktur dan pihak-pihak

lain yang berkepentingan sesuai dengan kewenangannya.

. Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian pegawai Rumah Sakit

kepada Direktur dengan kewenangan yang dilimpahkan dan peraturan
yang berlaku.

Melaksanakan hal-hal yang berkaitan dengan hak dan kewajiban
pegawai Rumah Sakit sesuai dengan ketentuan perundang-undangan

yang berlaku.
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j. Memelihara dan mengelola asset Rumah Sakit.

k. Memelihara lingkungan, sarana, perlengkapan dalam keadaan baik dan
operasional demi kenyamanan dan keselamatan pasien, personil, dan
pengunjung.

I. Membina dan mengembangkan SDM dan menjaga agar mereka
menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan uraian jabatan
masing-masing.

m. Menjaga komunikasi dan hubungan baik dengan ‘stakeholder’ internal
secara khusus dengan Komite Klinis dan Staf Klinis.

n. Membantu Direktur sebagai arbiter jika terjadi konflik antara
stakeholder internal.

0. Melakukan kegiatan korektif dan teguran terhadap karyawan rumab
sakit jika terjadi pelanggaran.

p. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan segala tindakannya kepada
Direktur

Memimpin seluruh personil rumah sakit yang dibawahi agar dapat

=

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan sebaik-baiknya

=

. Menyelesaikan berbagai masalah teknis yang dibawahi di rumah sakit
dengan menggunakan berbagai sumber daya secara efektif dan efisien

S. Memberikan saran dan masukan kepada Direktur perihal kewajiban

Rumah Sakit sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan segala

ketentuan umum yang berlaku, tindakan yang ditetapkan oleh komite-

komite dan bagian lain di rumah sakit.
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Manajer Penunjang Medis membawahi: Instalasi Farmasi, Instalasi

o=
Laboratorium, Instalasi Radiologi, Instalasi Rekam Medis, Instalasi Hemodialisa

©
darginstalasi Rehap Medis.
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4. Manajer Keperawatan

Tugas Manajer Keperawatan

a. Memimpin dan mengurus bagian Pelayanan Keperawatan Rumah Sakit
sesuai dengan kebijakan umum yang ditetapkan oleh Dewan Direksi.

b. Melaksanakan kebijakan operasional RS sesuai dengan tujuan, visi,
misi, nilai, falsafah dan motto Rumah Sakit serta kebijakan umum yang
ditetapkan Dewan Direksi.

c. Mengusulkan rencana jangka panjang, rencana kerja tahunan, rencana
anggaran penerimaan dan belanja tahunafi, rencana pengembangan dan
investasi serta lain-lain untuk diajukan kepada Direktur.

d. Melaksanakan rencana-rencana tersebut di atas yang sudah disetujui
Dewan Direksi dan melaporkan hasilnya kepada Direktur

e. Menjalankan dan bertanggung jawab atas semua fungsi manajemen
keperawatan. la juga ikut bertanggung jawab (accountable) atas fungsi-
fungsi yang dijalankan oleh staf keperawatan dalam rangka menjaga
mutu layanan Rumah Sakit.

f. Menyampaikan informasi sewaktu-waktu  dan laporan
pertanggungjawaban berkala tentang manajemen keperawatan kepada
Direktur dan pihak-pihak lain yang berkepentingan sesuai dengan

kewenangannya.
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g. Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian pegawai bagian
keperawatan kepada Direktur sesuai dengan kewenangan yang
dilimpahkan dan peraturan yang berlaku.

h. Melaksanakan hal-hal yang berkaitan dengan hak dan kewajiban
pegawai Rumah Sakit sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku.

i. Memelihara dan mengelola asset Rumah Sakit.

j. Memelihara lingkungan, sarana, perlengkapan dalam keadaan baik dan
operasional demi kenyamanan dan keselamatan pasien, personil, dan
pengunjung.

k. Membina dan mengembangkan SDM dan menjaga agar mereka
menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan uraian jabatan
masing-masing.

. Menjaga komunikasi dan hubungan baik dengan ‘stakeholder’ internal
dan eksternal

m. Membantu Direktur bertindak sebagai arbiter jika terjadi konflik antara
stakeholder internal.

n. Melakukan kegiatan korektif dan teguran terhadap karyawan di bagian
keperawatan jika terjadi pelanggaran.

0. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan segala tindakannya kepada
Direktur.

p. Memimpin seluruh personil Rumah Sakit yang dibawahi agar dapat

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan sebaik-baiknya.
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g. Menyelesaikan berbagai masalah teknis yang di bawahi di Rumah Sakit

dengan menggunakan berbagai sumber daya secara efektif dan efisien.

r. Memberikan saran dan masukan kepada Direktur perihal kewajiban

Rumah Sakit sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan segala
ketentuan umum yang berlaku, tindakan yang ditetapkan oleh komite-

komite dan bagian lain di rumah sakit

Dalam menjalankan tugasnya Manajer Keperawatan membawabhi:

Pelayanan Keperawatan Kritikal ( Perawatan IGD, ICU, OK) dan Pelayanan

)

Keperawatan Klinikal (Poliklinik dan Ruang Rawat Inap).
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. Manjer Keuangan Tugas Manajer Keuangan

. Memimpin dan mengurus bagian Keuangan Rumah Sakit sesuai dengan

kebijakan umum yang ditetapkan oleh Dewan Direksi.

. Melaksanakan kebijakan operasional RS sesuai dengan tujuan, visi,

misi, nilai, falsafah dan motto Rumah Sakit serta kebijakan umum yang

ditetapkan Dewan Direksi.

. Mengusulkan rencana jangka panjang, rencana kerja tahunan, rencana

anggaran penerimaan dan belanja tahunan, rencana pengembangan dan

investasi serta lain-lain untuk diajukan kepada Direktur.

. Melaksanakan rencana-rencana tersebut di atas yang sudah disetujui

Dewan Direksi.

. Menjalankan dan bertanggung jawab atas semua fungsi manajemen

keuangan dan umum. la juga ikut bertanggungjawab (accountable) atas
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fungsi-fungsi yang dijalankan oleh staf keuangan dan umum dalam
rangka menjaga mutu layanan Rumah Sakit.

f. Menyampaikan informasi sewaktu-waktu  dan laporan
pertanggungjawaban berkala tentang manajemen keuangan kepada
Direktur dan pihak-pihak lain yang berkepentingan sesuai dengan
kewenangannya.

g. Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian pegawai bagian
keuangan kepada Direktur sesuai dengan kewenangan yang
dilimpahkan dan peraturan yang berlaku.

h. Melaksanakan hal-hal yang berkaitan dengan hak dan kewajiban
pegawai Rumah Sakit sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku.

I. Memelihara dan mengelola asset Rumah Sakit.

j- Menjaga komunikasi dan hubungan baik dengan ‘stakeholder’ internal
dan eksternal.

k. Membantu Direktur bertindak sebagai arbiter jika terjadi konflik antara
stakeholder internal.

I. Melakukan kegiatan korektif dan teguran terhadap karyawan Rumah
Sakit jika terjadi pelanggaran.

m. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan segala tindakannya kepada
Direktur

n. Memimpin seluruh personil Rumah Sakit yang dibawahi agar dapat

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan sebaik-baiknya.
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0. Menyelesaikan berbagai masalah teknis yang dibawahi di Rumah Sakit
dengan menggunakan berbagai sumber daya secara efektif dan efisien.

p. Memberikan saran dan masukan kepada Direktur perihal kewajiban
Rumah Sakit sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan segala
ketentuan umum yang berlaku, tindakan yang ditetapkan oleh komite-
komite dan bagian lain di Rumah Sakit.

Manajer Keuangan dan Umum dalam menjalankan tugasnya membawahi :

Untt Keuangan, Unit Akuntansi, Unit Rumah Tangga/Logistik Umum (Rumah
Py

Taligga Umum, Logistik Umum dan Transportasi), Unit House Keeping/Loundry,

Unit IPSRS, Unit Kesling dan Unit Security

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

6. Manajer HRD/Sekretariat dan Umum

Tugas Manajer HRD/Sekretariat

a. Memimpin dan mengurus Rumah Sakit sesuai dengan kebijakan umum
yang ditetapkan oleh Dewan Direksi.

b. Melaksanakan kebijakan operasional Rumah Sakit sesuai dengan tujuan,
visi, misi, nilai, falsafah dan motto Rumah Sakit serta kebijakan umum
yang ditetapkan Dewan Direksi.

c. Mengusulkan rencana jangka panjang, rencana kerja tahunan, rencana
anggaran penerimaan dan belanja tahunan, rencana pengembangan dan
investasi serta lain-lain untuk disetujui Dewan Direksi.

d. Melaksanakan rencana-rencana tersebut di atas yang sudah disetujui
Dewan Direksi.

e. Menjalankan dan bertanggung jawab atas semua fungsi manajemen

HRD/Sekretariat dan Umum. la juga ikut bertanggung jawab
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(accountable) atas fungsi-fungsi yang dijalankan oleh staf
HRD/Sekretariat dan Umum dalam rangka menjaga mutu layanan
Rumah Sakit.

Menyampaikan informasi sewaktu-waktu  dan laporan
pertanggungjawaban berkala tentang manajemen HRD/Sekretariat dan
Umum kepada Direktur dan pihak-pihak lain yang berkepentingan

sesuai dengan kewenangannya.

. Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian pegawai bagian HRD

dan Sekretariat dan Umum kepada Direktur sesuai dengan kewenangan
yang dilimpahkan dan peraturan yang berlaku.

Melaksanakan hal-hal yang berkaitan dengan hak dan kewajiban
pegawai Rumah Sakit sesuai dengan ketentuan perundang-undangan

yang berlaku.

i. Memelihara dan mengelola asset Rumah Sakit.

J. Memelihara lingkungan, sarana, perlengkapan dalam keadaan baik dan

operasional demi kenyamanan dan keselamatan pasien, personil, dan

pengunjung.

k. Membina dan mengembangkan SDM dan menjaga agar mereka

menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan uraian jabatan

masing-masing.

. Menjaga komunikasi dan hubungan baik dengan ‘stakeholder’ internal

dan eksternal.

m. Membantu Direktur bertindak sebagai arbiter jika terjadi konflik antara

stakeholder internal.
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. Melakukan kegiatan korektif dan teguran terhadap karyawan Rumah

Sakit jika terjadi pelanggaran.

. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan segala tindakannya kepada

Direktur

. Memimpin seluruh personil Rumah Sakit yang dibawahi agar dapat

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan sebaik-baiknya.

. Menyelesaikan berbagai masalah teknis yang dibawahi di Rumah Sakit

dengan menggunakan berbagai sumber daya secara efektif dan efisien.

. Memberikan saran dan masukan kepada Direktur perihal kewajiban

Rumah Sakit sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan segala
ketentuan umum yang berlaku, tindakan yang ditetapkan oleh komite-

komite dan bagian lain di Rumah Sakit.

. Memelihara lingkungan, sarana, perlengkapan dalam keadaan baik dan

operasional demi kenyamanan dan keselamatan pasien, personil, dan

pengunjung.

Manajer HRD/Sekretariat dalam menjalankan tugasnya membawahi: Unit
inistrasi Kepegawaian, Unit Diklat, Unit Legal dan Unit IT.

7. Manajer Humas dan Marketing
Tugas Manajer Humas dan Marketing

a. Memimpin dan mengurus Rumah Sakit sesuai dengan kebijakan umum

yang ditetapkan oleh Dewan Direksi.

b. Melaksanakan kebijakan operasional Rumah Sakit sesuai dengan tujuan,

visi, misi, nilai, falsafah dan motto Rumah Sakit serta kebijakan umum

yang ditetapkan Dewan Direksi.
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. Mengusulkan rencana jangka panjang, rencana kerja tahunan, rencana

anggaran penerimaan dan belanja tahunan, rencana pengembangan dan

investasi serta lain-lain untuk disetujui Dewan Direksi.

. Melaksanakan rencana-rencana tersebut di atas yang sudah disetujui

Dewan Direksi.

. Menjalankan dan bertanggung jawab atas semua fungsi manajemen

humas dan marketing. la juga ikut bertanggung jawab (accountable)
atas fungsi-fungsi yang dijalankan oleh staf humas dan marketing
dalam rangka menjaga mutu layanan RS.

Menyampaikan informasi sewaktu-waktu  dan laporan
pertanggungjawaban berkala tentang manajemen humas dan marketing
kepada Direktur dan pihak-pihak lain yang berkepentingan sesuai

dengan kewenangannya.

. Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian pegawai bagian humas

dan marketing kepada Direktur sesuai dengan kewenangan yang
dilimpahkan dan peraturan yang berlaku.

Melaksanakan hal-hal yang berkaitan dengan hak dan kewajiban
pegawai Rumah Sakit sesuai dengan ketentuan perundang-undangan

yang berlaku.

I. Memelihara dan mengelola asset Rumah Sakit.

J. Memelihara lingkungan, sarana, perlengkapan dalam keadaan baik dan

operasional demi kenyamanan dan keselamatan pasien, personil dan

pengunjung.
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k. Membina dan mengembangkan SDM dan menjaga agar mereka

menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan uraian jabatan

masing-masing.

. Menjaga komunikasi dan hubungan baik dengan ‘stakeholder’ internal

dan eksternal.

m. Membantu Direktur bertindak sebagai arbiter jika terjadi konflik antara

stakeholder internal.

. Melakukan kegiatan korektif dan teguran terhadap karyawan Rumah

Sakit jika terjadi pelanggaran.

. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan segala tindakannya kepada

Direktur

. Memimpin seluruh personil rumah sakit yang dibawahi agar dapat

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan sebaik-baiknya.

. Menyelesaikan berbagai masalah teknis yang dibawahi di Rumah Sakit

dengan menggunakan berbagai sumber daya secara efektif dan efisien.

. Memberikan saran dan masukan kepada Direktur perihal kewajiban

Rumah Sakit sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan segala
ketentuan umum yang berlaku, tindakan yang ditetapkan oleh komite-

komite dan bagian lain di rumah sakit.

Manajer Humas dan Marketing dalam menjalankan tugasnya membawabhi:

Marketing dan Unit Humas (Humas dan CSO).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh

tvasi Kerja dan Burnout terhadap Kinerja Perawat Pada Rumah Sakit

nbaru Medical Center Provinsi Riau, maka kesimpulan dalam penelitian ini

addfah sebagai berikut:
QO

A

nel

9jels

9.2¢

be

FAIU

pe
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1. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Perawat Wanita pada
Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center.

2. Burnout berpengaruh terhadap Kinerja Perawat Wanita pada Rumah
Sakit Pekanbaru Medical Center.

3. Motivasi Kerja dan Burnout berpengaruh secara simultan terhadap
Kinerja Perawat Pada Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center. Adapun
pengaruhnya sebesar 96,8%. Sedangkan sisanya sebesar 3,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka

apa saran pelengkap terhadap perusahaan dan peneliti selanjutnya dari hasil

.Iitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kepada pihak Manajemen Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center
diharapkan dapat memperhatikan kepuasan kerja perawat Wanita,
terutama pada kemampuan perawat agar selalu dapat menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan target dan tepat waktu serta memberikan

sistem penghargaan dan prestasi kerja Perawat Wanita.Hal ini dapat

91
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membuat Perawat Wanita akan selalu antusias dalam menjalankan
pekerjaan yang diberikan oleh pihak Rumah Sakit Pekanbaru Medical

Center.

. Kepada pihak Manajemen rumah sakit Pekanbaru Medical Center agar

lebih memperhatikan Motivasi Kerja perawat wanita seperti jam pulang
Perawat yang sesuai dengan jadwal kerja dan memberikan peringatan
atau hukuman berupa sanksi kepada Perawat yang datang terlambat.
Serta mengikutsertakan Perawat dalam melakukan pekerjan seperti
rapat atau dinas luar. Hal ini dapat meningkatkan Motivasi Kerja

perawat wanita dalam melakukan pekerjaan nya.

. Kepada pihak Manajemen Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center

diharapkan agar lebih memperhatikan Burnout Perawat yang sering
merasa tertekan dan cemas dalam melakukan tuntutan pekerjaan, ini
dapat membuat Perawat Wanita kesulitan tidur atau mengalami
gangguan tidur. Hal ini dapat mengakibatkan Perawat Wanita susah

mengontrol emosi dikarenakan tuntutan pekerjaan yang terlalu banyak.
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LC;J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 1
o
g. KUESIONER PENELITIAN
o
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Dalam melaksanakan penelitian untuk skripsi, saya Mahasiswa Fakultas

n At

Ekeromi dan Ilmu Sosial, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
meﬁéambil judul penelitian “PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN
BURNOUT TERHADAP KINERJA PERAWAT PADA RUMAH SAKIT
PE%ANBARU MEDICAL CENTER DI KOTA PEKANBARU”. Untuk
megvdapatkan data penelitian yang diperlukan, saya mohon partisipasi dan
kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kusioner penelitian ini. Saya ucapkan banyak
terima kasih kepada Bapak/Ibu yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk

mengisi kusioner ini.
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Hormat saya,

Ivan Nugraha
NIM. 11770113726
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©
JIKUISIONER PENELITIAN PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN

@RNOUT TERHADAP KINERJA PERAWAT PADA RUMAH SAKIT

©  PEKANBARU MEDICAL CENTER DI KOTA PEKANBARU
©
o
A. 5No. Responden : (Diisi oleh
—peneliti)
zTangga/Bulan/Tahun : / /12022

z Petunjuk Pengisian : Jawablah pernyataan berikut ini dengan mengisi
Ujawaban pada titik-titik yang disediakan atau dengan memberikan tanda cek
5,(\/) pada kotak jawaban yang telah disediakan. Jawablah pertanyaan-
opertanyaan tersebut dengan sejujurnya. Kuisioner ini hanya dipergunakan
zuntuk bahan penelitian semata.
QO

—Keterangan :
Kode Kriteria Nilai
STS Sangan Tidak Setuju 1
TS Tidak Setuju 2
N Netral 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5

B. mldentitas Responden

Nafa
(¢}
Jenlb Kelamin :

=]

o =Laki-laki

o cPerempuan
=

=2
Untr

o =< 25 tahun
o '525-35 tahun

o ™ 35tahun
N

<
No=HP :
=~
=
Lamra Bekerja :
S

%)
o =1 tahun kebawah
e oY

nery wisey



3 tahun
5 tahun
5 tahun keatas

dlkan Terakhir :
SMA/SMK
—Diploma IlI
CSZ

ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

II‘ "
Mf h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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©

. Pernyataan Kuisioner

2 1. Motivasi Kerja (X1)
(@)
=No Pernyataan SIS| TS | N S5
= 1 2 3 5
5 , | Saya bekerja untuk memenuhi
= kebutuhan sehari-hari
;.'2 Saya me_miliki lingkungan Kkerja
c yang bersih
=3 Saya memiliki lingkungan Kkerja
o yang aman
c 4 Saya bekerja untuk memperluas
A jaringan pekerjaan
D Saya memiliki hubungan yang baik
Py dengan rekan kerja
5'6 Saya memiliki komunikasi yang
= baik dengan atasan
7 Saya bekerja untuk mendapatkan
jabatan tertentu
3 Saya bekerja untuk meningkatkan
potensi diri sendiri
Saya akan merasa bangga jika
9 | mendapatkan tanggung jawab
pekerjaan yang lebih besar
10 Saya mampu menggunakan potensi
diri dan bekerja secara mandiri
2. Burnout (X2)
Pernyataan IR | I A =
y 1 | 2 | 3 5

Saya sering merasa lelah dengan
tuntutan pekerjaan yang saya kerjakan

Saya merasa emosi ketika tidak bisa
mengatasi tuntutan dari pekerjaan
yang sedang saya kerjakan

Saya merasakan pekerjaan yang saya
lakukan tidak terlalu memiliki nilai
yang berarti

Saya merasa kurang  memiliki
motivasi dalam bekerja sehingga saya
memiliki kinerja yang tidak terlalu
bagus

Saya merasa lesu ketika bangun pagi
karena harus menjalani hari ditempat
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kerja

Saya mengerjakan pekerjaan sendiri
tanpa meminta bantuan dan bersikap
sinis terhadap rekan kerja

3. Kinerja (Y)

Pernyataan

STS

TS

SS

AW

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu

Saya melakukan pekerjaan dengan
teliti

Saya dapat memberikan hasil kerja
yang  sesuai dengan standar
perusahaan

s nengesseg N Fijw eldiadeH|o

Saya dapat menghasilkan jumlah
pekerjaan yang sesuai dengan standar
perusahaan

Saya bertanggung jawab penuh atas

2 pekerjaan yang saya terima
Saya bisa menjaga sarana dan
6 | prasarana yang disediakan ditempat
kerja
7 Saya bisa bekerja dengan baik

bersama tim

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
tanpa bantuan siapapun
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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©
2. Mariabel Burnout
()
B Correlations
X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X25 | x2.6 Total
X2.1 Pearson Correlation 1| 771 | 918 | 930 | .853 | .538 956 |
Sig. (2-tailed) ,000( ,000| ,000| .,000| ,000 ,000
N 89 89 89 89 89 89 89
X2.2 Pearson Correlation 771 11 ,823 , 704 ,908 ,509 ,863
Sig. (2-tailed) ,000 ,000( ,000| ,000| ,000 ,000
N 89 89 89 89 89 89 89
X2.3 Pearson Correlation ,918 ,823 1| ,856 ,882 ,618 ,958
Sig. (2-tailed) ,000| ,000 ,000| ,000| ,000 ,000
N 89 89 89 89 89 89 89
X2.4 Pearson Correlation ,930 , 704 ,856 1| ,793 ,667 ,943
Sig. (2-tailed) ,000( ,000| ,000 ,000( ,000 ,000
N 89 89 89 89 89 89 89
X2.5 Pearson Correlation ,853 ,908 ,882 , 793 1] ,462 ,915
Sig. (2-tailed) ,000| ,000( ,000| ,000 ,000 ,000
N 89 89 89 89 89 89 89
X2.6 Pearson Correlation ,538 ,509 ,618 ,667 ,462 1 ,688
Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000( ,000| 000 ,000
N 89 89 89 89 89 89 89
Total Pearson Correlation ,956 ,863 ,958 ,943 ,915 ,688 1
Sig. (2-tailed) ,000( ,000| .,000| ,000| ,000| ,000
N 89 89 89 89 89 89 89

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 89 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 89 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
c
-t
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,940 6

neny wisey| jruedg uejng
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b. Uji Normalitas P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

1,0
Y
o]
0,5 u
D
=
E (8]
o e
E
=3
Q mf;@])
=
@
k] T
2 047 am
Ee]
LLi
0,2
oo T T T T
0,0 0,2 04 0,6 0,8 10
Observed Cum Prob
Uji Multikolenearitas
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) | - 027 ,823 -,032 ,974
Motivasi 765 ,050 928 | 15,296 ,000 ,098| 10,214
Kerja
Burnout ,064 ,065 ,060 ,983 ,328 ,098 10,214
a. Dependent Variable: Kinerja
=
UjifAutokorelasi, Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,984° ,969 ,968 ,689 ,765

a. Predictors: (Constant), Burnout, Motivasi Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja
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U\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
__._" 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
-‘ ‘,
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= o gutp y p
l/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2

SN SOSEARLL . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Dependent Variable: Kinerja
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

UjiSimultan F

ia

ANOVA®

Sig.

,000°

1345,701

Mean Square

639,128

AT5

df

2
86

88

Sum of Squares

1278,256

40,845
1319,101

Model
1

Regression
Residual

Total

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Burnout, Motivasi Kerja

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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